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Seiring dengan meningkatnya interaksi 
antara manusia, hewan dan lingkungan, 
ancaman pandemi baru bukan lagi tentang 
“jika terjadi”, karena sejarah mencatat 
kemunculan penyakit-penyakit zoonosis 
baru dari masa ke masa. Yang menjadi 
pertanyaannya sekarang adalah “kapan 
dan bagaimana penyakit tersebut terjadi”.
  
Globalisasi yang mempercepat pergerakan 
lintas batas hewan dan manusia,  kegiatan 
intensifikasi pertanian, dan meningkatnya 
permintaan akan ternak yang mengubah 
ekosistem menjadi tantangan tersendiri 
bagi banyak negara, tak terkecuali bagi 
Indonesia yang diidentifikasi sebagai salah 
satu kantung atau hotspot bagi penyakit-
penyakit menular baru di Asia.

Mengingat besarnya ancaman penyakit 
menular baru (emerging) dan yang muncul 
kembali (re-emerging) yang dihadapi 
Indonesia, tahun 2016 menandai arah 
gerak baru dari kemitraan Pemerintah 

Indonesia dengan FAO Emergency Centre 
for Transboundary Animal Diseases 
(ECTAD).  Bersama Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 
(Dirjen PKH) Kementerian Pertanian, dan 
dengan dukungan dana dari United States 
Agency for International Development 
(USAID), FAO ECTAD meluncurkan 
Program Emerging Pandemic Threats  
(EPT-2). Melibatkan para pemangku 
kepentingan lintas sektor, Program EPT-2 
hadir untuk memerangi penyakit-penyakit 
yang berasal dari hewan yang dapat 
mengancam kesehatan manusia – langsung 
di sumbernya.

Dalam program yang akan berjalan selama 
empat tahun ke depan ini, FAO ECTAD 
akan mendampingi Pemerintah Indonesia 
dalam mendeteksi penyakit dengan lebih 
cepat, menindaklanjuti dengan tepat, dan 
memitigasi efeknya pada manusia dan 
hewan, ketahan dan keselamatan pangan.  

“Harapan saya agar Program EPT-
2 di Indonesia dapat berjalan dengan 
baik, karena kemungkinan terjadinya 
suatu pandemi dipengaruhi banyak 
faktor pemicunya, sehingga dibutuhkan 
koordinasi lintas sektoral, “ ujar drh. I Ketut 
Diarmita, MP., Direktur Kesehatan Hewan, 
Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian. 

Program ini sejalan dengan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 
2015 – 2019 tentang Peningkatan 
Pengendalian Penyakit dan Kesehatan 
Lingkungan, dan Rencana Strategis 
Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian 
(2015-2019) pada sasaran mengenai 
pengamananan dan penanganan penyakit 
hewan baru (new emerging) dan yang 
muncul kembali (re-emerging); dan 
penguatan sistem surveilans penyakit 
dan sistem informasi kesehatan hewan 
nasional.
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Hampir 75%   dari penyakit emerging dan 
re-emerging yang menjangkiti manusia di 
abad 21 ini adalah zoonosis atau berasal 
dari hewan. Beberapa penyakit yang sudah 
menjadi ancaman yang nyata saat ini antara 
lain HIV/AIDS, sindrom pernapasan akut 
parah (SARS), sindrom pernapasan Timur 
Tengah (MERS-CoV), virus flu burung 
H5N1, dan yang paling terbaru adalah 
virus Zika.

“Cepatnya penyakit-penyakit ini timbul 
dan menyebar dengan luas  menjadi 
perhatian khusus bagi sektor kesehatan 
publik, ekonomi dan pembangunan global. 
Program EPT-2 mendukung Indonesia 
untuk bersiap siaga menghadapi penyakit-
penyakit zoonosis menular baru dan yang 
muncul kembali,” ujar Dr. James Mc Grane, 
Team Leader FAO ECTAD di Indonesia.
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6 prioritas dalam Program EPT-2:
Surveilans dan diagnostik laboratorium  

Pencegahan dan pengendalian penyakit dengan 
fokus One Health  

Pengurangan resiko di peternakan ungags 
komersial  

Pengurangan resiko di sepanjang rantai nilai 
unggas

Pembangunan kapasitas One Health

   Tiga Daerah Percontohan
		      Bersiap untuk ‘One Health’

Sebagai bentuk komitmen untuk 
mendukung implementasi Program EPT-
2, Pemerintah Indonesia telah menunjuk 
Bengkalis (Provinsi Riau), Ketapang 
(Provinsi Kalimantan Barat) dan Boyolali 
(Provinsi Jawa Tengah) sebagai daerah 
percontohan untuk pencegahan dan 
pengendalian penyakit menular baru dan 
zoonosis  menggunakan pendekatan One 
Health. 

Bengkalis, Ketapang dan Boyolali dipilih 
berdasarkan beberapa faktor, yaitu: pemicu 
munculnya penyakit dan potensi spill-over 
penyakit dari hewan ke manusia; potensi 
amplifikasi dan penyebaran penyakit; serta 
dukungan dan antusiasme yang tinggi 
dari pemerintah daerah. Pendekatan One 
Health mengedepankan keterlibatan para 

pemangku kepentingan di tingkat nasional 
dan daerah, di mana dukungan politik dan 
operasional dapat dicapai secara intensif 
dan berkelanjutan untuk mencegah 
dan menangani penyakit menular baru 
(emerging) dan yang muncul kembali (re-
emerging) secara terpadu. 

Melalui pendekatan One Health yang 
menekankan pada interaksi manusia, 
hewan dan lingkungan, para pemangku 
kebijakan disinergikan untuk melakukan 
kolaborasi multi-sektoral. Dalam hal ini, 
investigasi wabah penyakit di lapangan 
dilakukan secara bersama-sama oleh 
Kementerian Pertanian, Kementerian 
Kesehatan dan Kementerian Kehutanan 
dan Lingkungan Hidup.

Penunjukan tiga daerah percontohan 
tersebut merupakan hasil dari lokakarya 
yang dilaksanakan pada bulan April 2016, 
yang mempertemukan para pemangku 
kebijakan dari berbagai unsur, antara 
lain Kementerian Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, 
Komisi Nasional Zoonosis, Kementerian 
Pertanian, Kementerian Kesehatan, 
Kementerian Kehutanan dan Lingkungan 
Hidup, Kementerian Dalam Negeri, Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana, 
FAO, USAID, World Health Organization 
(WHO), dan Pemerintah Provinsi Riau, 
Provinsi Kalimantan Barat dan Provinsi 
Jawa Tengah. 

Keterangan foto:
1. Perwakilan Provinsi Jawa Tengah dalam Lokakarya One Health pada Daerah Percontohan. Jakarta, 31 Mei 2016. (© FAO ECTAD Indonesia/B.Anderson)
2. Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Bengkalis, H. Arianto dalam Lokakarya One Health pada Daerah Percontohan. Jakarta, 31 Mei 2016. (© FAO ECTAD 
Indonesia/B.Anderson)
3. Sekretaris Daerah (Sekda) Provinsi Kalbar, M Zeet Hamdy Assovie dalam Pertemuan Advokasi Pengambil Kebijakan. Jakarta, 19 April 2016. (© FAO ECTAD Indonesia/B.Anderson)
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Indonesia, sebagai salah satu hotspot penyakit menular baru dan zoonosis menghadapi tantangan yang tak sedikit. 
Direktur Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian, drh. I Ketut Diarmita, MP, mengidentifikasi beberapa tantangan 
yang dihadapi Indonesia. 

Tantangan pertama, menurutnya, adalah soal ketersediaan anggaran, terutama dana wabah penyakit yang siap pakai. 
Terkait tantangan ini, Direktorat Kesehatan Hewan telah melibatkan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
dalam kegiatan-kegiatannya.   

“Dalam menghadapi EID dan zoonosis yang merupakan tugas kita bersama, maka petugas di lapangan harus segera 
melaporkan kepada Direktur Kesehatan Hewan jika di daerahnya menemukan penyakit hewan yang mencurigakan, dan 
berkoordinasi dengan instansi terkait lainnya,” ujar Diarmita. 

Tantangan lainnya adalah ketersediaan reagents dan diagnostic kits, terutama untuk penyakit eksotis. Selain itu, lemahnya 
kelembagaan kesehatan hewan di daerah juga menjadi kendala. Untuk itu, Diarmita menekankan perlunya mempercepat 
terwujudnya Otoritas Veteriner. 

Karena pendekatan One Health menyerukan keterlibatan yang kuat dari unsur pemerintah di bidang kesehatan manusia, 
kesehatan hewan dan lingkungan – baik di level nasional dan daerah, maka koordinasi lintas sektoral juga menjadi 
tantangan. Untuk ini, Diarmita mengatakan bahwa Direktoratnya mendukung pengaktifan Komisi Nasional Zoonosis.

“Pendekatan One Health yang digunakan dalam Program EPT-2 menurut kami sudah tepat,” ujarnya.

Dalam menghadapi penyakit menular baru dan zoonosis, Direktorat Kesehatan Hewan sendiri telah menunjukkan 
kesiapannya melalui beberapa inisiatif. Pertama, tersedianya Sistem Informasi Kesehatan Hewan yang terintegrasi 
(i-SIKHNAS) sebagai sistem peringatan dini (early warning system) yang menggunakan SMS-Gateway untuk menerima 
laporan penyakit dari petugas lapangan secara real time. Kedua, melalui Pedoman Kesiagaan Darurat Veteriner Indonesia 
(KIATVETINDO) untuk penyakit eksotik. Ketiga, adalah adanya kesiapan delapan Laboratorium Veteriner Regional 
(BBVet/Bvet) di seluruh Indonesia. Keempat, dilakukannya surveilans triangulaso pada satwa liar, ternak budidaya 
dan pada manusia, dengan empat provinsi sebagai daerah percontohan. Yang kelima, adanya kesiapan Unit Respon 
Cepat Penyakit Hewan Menular Strategis (URC-PHMS) di tingkat Pusat, provinsi, dan kabupaten/kota untuk melakukan 
deteksi, laporan, dan respons cepat.  

“Direktorat Kesehatan Hewan siap menduking Program EPT-2 selama sesuai dengan peraturan yang berlaku di 
Indonesia,” kata Diarmita. 

Edisi #01 Ags-Nov ‘16Emergency Centre for Transboundary Animal Diseases Indonesia

Dalam menghadapi EID dan zoonosis yang merupakan 
tugas kita bersama, maka petugas di lapangan harus 
segera melaporkan kepada Direktur Kesehatan Hewan 
jika di daerahnya menemukan penyakit hewan yang 
mencurigakan, dan berkoordinasi dengan instansi 
terkait lainnya. 
drh. I Ketut Diarmita, MP

Menyiapkan Indonesia
untuk Menghadapi Penyakit 
Infeksius Baru dan Zoonosis 
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Pulau Flores dan Lembata, Nusa Tenggara 
Timur, telah membuktikan bahwa vaksinasi 
anjing tidak hanya memberikan solusi 
bagi pengendalian rabies yang efektif 
dan tepat guna, tetapi juga membantu 
memulihkan nilai-nilai sosial, budaya dan 
ekonomi anjing dalam masyarakat mereka. 
Ini adalah salah satu capaian penting dari 
kerjasama yang baru saja berakhir antara 
Kementerian Pertanian dan dengan 
Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia 
(FAO), dengan dukungan dana dari World 
Animal Protection (WAP).

Proyek pengendalian rabies di Pulau Flores 
dan  Pulau Lembata dilaksanakan mulai 
September 2013, dan lebih dari 400.000 
anjing telah divaksin sepanjang tahun 2014 
dan 2015 di 1.300 desa. Sejak dimulainya 
proyek tersebut, jumlah kasus rabies juga 
mengalami penurunan yang signifikan 
pada pertengahan 2016. Selain itu, lebih 
dari 300 petugas kesehatan hewan 
(veteriner dan paraveteriner) telah dilatih 
untuk meningkatkan kompetensinya dalam 
pengendalian rabies. Lima laboratorium di 
Flores juga mendapat penguatan kapasitas, 
yang diharapkan dapat memberikan 
pelayanan yang efektif dan efisien untuk 
kegiatan pemberantasan rabies.

“Peningkatan kapasitas petugas 
dan laboratorium kesehatan hewan 
dalam pelaksanaan pengendalian dan 
pemberantasan rabies di Flores serta 
Lembata ini sangat penting dalam upaya 
mengendalikan penyakit di daerah 
tersebut,” ungkap Drh. I Ketut Diarmita, 
MP., Direktur Kesehatan Hewan, 
Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian. 

“Dengan adanya petugas yang kompeten 
ini, terbukti vaksinasi rabies di Flores dan 
Lembata mampu mengendalikan kasus 
rabies,” lanjutnya.

Kasus rabies pertama di Flores dilaporkan di 
Larantuka di Kabupaten Flores Timur pada 
tahun 1997. Kejadian kasus rabies pertama 
pada manusia tercatat pada Maret 1998. 
Wabah rabies merupakan pukulan yang 
berat bagi penduduk setempat, karena 
anjing dianggap sebagai aset yang memiliki 
nilai sosial, budaya, dan ekonomi. Anjing 
memainkan sejumlah peran penting dalam 
masyarakat; mereka digunakan untuk 
perlindungan dari rumah dan properti 
lainnya, ladang dan tanaman. Mereka juga 
memainkan peran penting dalam budaya 
lokal dan acara seremonial. Sebagai hewan 
peliharaan di dalam sebuah keluarga, anjing 
dianggap sebagai bagian dari status sosial 
mereka. Dalam pelaksanaannya, upaya 
pengendalian rabies di Flores dan Lembata 
mengalami beberapa tantangan berupa 
kurangnya tenaga vaksinator, luasnya 
wilayah, dan belum fokusnya strategi yang 
diimplementasikan.

Dalam rangka mengoptimalkan upaya 
pengendalian dan pemberantasan, 
Direktorat Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kementerian Pertanian, FAO 
Indonesia dan pemerintah daerah Nusa 
Tenggara Timur bekerja sama dalam 
mengendalikan dan memberantas rabies 
menggunakan pendekatan yang tepat 
guna, dengan memprioritaskan vaksinasi 
sebagai strategi utama untuk mengurangi 
kasus rabies pada hewan. Kerjasama 
ini didukung penuh oleh World Animal 
Protection.  

Pulau Flores dan Pulau Lembata 
Bukti Nyata Pengendalian Rabies 

yang Efektif dan Tepat Guna
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Dengan pertimbangan bahwa mayoritas 
penduduk Flores beragama Katolik, 
keterlibatan paroki secara aktif dalam 
kampanye vaksinasi untuk pengendalian dan 
pemberantasan rabies ini sangat penting. 

“Ini adalah salah satu contoh yang baik di 
mana para pemimpin agama daerah dapat 
berperan dalam meningkatkan kesadaran dan 
memobilisasi masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam upaya pengendalian rabies,” kata Dr. 
James McGrane, Team Leader dari FAO 
Emergency Centre for Transboundary Animal 
Diseases (ECTAD) Indonesia. “Pembelajaran 
dari Flores dapat digunakan di daerah lain di 
Indonesia, dan dapat memberikan kontribusi 
pada pengembangan kerangka kerja global 
untuk pengendalian dan pemberantasan 
rabies dengan pendekatan progresif yang saat 
ini sedang disempurnakan,” tambahnya.

Sejak 2014, Roadmap Nasional untuk 
Pengendalian dan Pemberantasan Rabies di 
Indonesia juga telah dikembangkan bersama 
oleh Kementerian Pertanian, FAO dan 
World Animal Protection. Roadmap yang 
mengedepankan pendekatan yang efektif 
dan tepat guna tersebut saat ini sedang 
difinalisasi.

“Selama tiga tahun, kami terus membangun 
kesadaran bahwa vasinasi anjing adalah cara 
yang paling efektif untuk mengendalikan 
rabies,” kata Joanna Tuckwell, Campaign 
Manager, Asia-Pacific, World Animal 
Protection. “Harapan kami saat ini, vaksinasi 
rabies yang dibarengi  dengan pengelolaan 
populasi anjing yang tepat guna dan edukasi 
masyarakat lokal tentang kepemilikan yang 
bertanggungjawab dapat terus didukung di 
Indonesia – sehingga anjing dan manusia 
dapat hidup harmonis, dan pada akhirnya 
Indonesia akan mencapai sasarannya untuk 
bebas dari rabies.”

Lebih lanjut, Drh. I Ketut Diarmita, MP., 
menekankan bahwa dalam upaya meraih 
suksesnya program pengendalian dan 
pemberantasan rabies, diperlukan adanya 
komitmen seluruh pemangku kepentingan 
dalam melaksanakan program yang telah 
disepakati. Upaya vaksinasi merupakan 
prioritas utama diikuti dengan strategi lain 
berupa tata laksana kasus gigitan terpadu 
yang memungkinkan penanganan korban 
gigitan pada manusia dan penanganan 
pada hewan melalui vaksinasi darurat dan 
euthanasia hewan suspek. 

Lokakarya Evaluasi dan Keberlanjutan Program Pengendalian Rabies di Pulau Flores dan Lembata.
Labuan Bajo, 30-31 Agustus 2016 (© FAO ECTAD Indonesia/W.Fakhri)

Vaksinasi massal rabies pada anjing di sebuah desa di Manggarai Barat,
Flores, 31 Agustus 2016. (© FAO ECTAD Indonesia/W.Fakhri)
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                   : Aplikasi Gratis 
untuk Peternak Ayam Petelur
Menjembatani kebutuhan peternak 
dalam mengelola produktivitas mereka 
di era digital, Food and Agriculture 
Organization of the United Nations 
(FAO) Indonesia meluncurkan Petelur.
ID, sebuah aplikasi yang ditujukan untuk 
peternak ayam petelur skala menengah 
ke bawah. Aplikasi tersebut diluncurkan 
saat penyelenggaraan “Seminar Nasional: 
Ayam Sehat, Produktivitas Meningkat” 
di Indo Livestock Expo Forum 2016 in 
Jakarta, yang mempertemukan peternak 
dan pemangku kepentingan dari seluruh 
Indonesia. 

Aplikasi berbasis Android yang 
dikembangkan bekerja sama dengan 
Perhimpunan Dokter Hewan Perunggasan 
Indonesia (PDHPI) dan Intelijen Dynamics 
ini akan membantu petani dalam merekam 
produksi telur pertanian, konsumsi pakan, 
dan penyusutan jumlah ayam. Melalui 
analisis tentang Hen-Day, FCR (rasio 
konversi pakan), tren kematian populasi 
ayam, dan parameter lainnya, petani 
dapat memantau kinerja peternakan lewat 
ponsel mereka. Selain itu, mereka dapat 
berkonsultasi secara interktif dengan para 

ahli dari Asosiasi Indonesia Unggas Dokter 
Hewan.

“Ide untuk mengembangkan aplikasi 
berasal dari peternak sendiri. Seiring 
ritme kehidupan yang bergerak cepat, 
ada  kebutuhan mengelola peternakan 
secara online,” kata Dr. James McGrane, 
Team Leader FAO Emergency Center for 
Transboundary Animal Diseases (ECTAD) 
Indonesia. “Melalui input data secara 
teratur oleh pekerja, para pemilik dan 
manajer peternakan dapat dengan mudah 
memantau produktivitas peternakan 
mereka, meskipun saat mereka tak di 
tempat,” tambahnya.

Sejak akhir 2010, FAO ECTAD, melalui 
program Kesehatan Unggas Komersial, 
telah bekerja sama dengan peternak 
ayam layer dalam studi tentang efektivitas 
biaya dan intervensi biosekuriti dalam 
rangka meningkatkan produktivitas dan 
pengendalian penyakit, seperti highly 
pathogenic avian influenza (HPAI), di 
peternakan unggas komersial. Salah satu 
rekomendasi dari studi ini adalah perbaikan 
pengelolaan peternakan unggas.

“Dalam studi ini, ditemukan bahwa dalam 
membuat keputusan, peternak belum 
sepenuhnya menggunakan data produksi 
peternakan. Keputusan yang dibuat 
didasarkan intuisi semata, atau saran 
dari pegawai perusahaan teknis. Padahal 
kita tahu bahwa analisa data mentah dan 
parameter produksi dapat membantu 
mereka, dalam hal ini memberikan 
peringatan dini akan potensi masalah. 
Dengan mengantisipasi masalah, mereka 
dapat mempertahankan kinerja dan 
produktivitas peternakan mereka,” kata 
McGrane.

Peternak ayam skala menengah-kecil 
menjadi sasaran pengguna Petelur.ID 
karena kelompok ini masih melakukan 
dokumentasi secara manual. Untuk 
bermigrasi ke sistem yang lebih canggih, 
mereka memiliki sumber daya yang 
terbatas. Oleh karena itu, sebagai aplikasi 
gratis, Petelur.ID diharapkan menjadi 
bagian dari solusinya. Petelur.ID dapat 
diunduh secara gratis di Google Play Store, 
dan informasi lebih lanjut dapat diperoleh 
di www.petelur.id.

http://www.petelur.id


7

Edisi #01 Ags-Nov ‘16Emergency Centre for Transboundary Animal Diseases Indonesia

MEDIA

Saving Farmers,
  Saving Lives 

“
”

Sepenggal Kisah 10 Tahun Kolaborasi 
FAO ECTAD Indonesia – Pemerintah RI

Suatu penyakit mungkin saja membawa 
penderitaan bagi banyak orang, 
namun bisa juga menjadi berkah yang 
tersamarkan. Inilah yang terjadi saat avian 
influenza mewabah di Indonesia, di mana 
pemerintah, peternak FAO terdorong 
untuk bahu-membahu menghadapi 
penyakit yang mematikan ini. 

Dilandasi semangat ini, FAO ECTAD 
Indonesia merilis sebuah dokumenter 
pendek berjudul ‘Saving Farmers, Saving 
Lives’ untuk merayakan 10 tahun kolaborasi 
FAO dan Pemerintah Indonesia dalam 
program pengendalian highly pathogenic 
avian influenza (HPAI) yang berkelanjutan 
di Indonesia. Dokumenter tersebut 

mengisahkan tentang kepercayaan yang 
terjalin antara petugas kesehatan hewan 
dan peternak lokal dalam menghadapi 
wabah HPAI. Kepercayaan tersebut 
menjadi awal bagi suksesnya kegiatan 
pengendalian HPAI yang dilakukan 
secara kolaboratif. Ketika sebuah krisis 
cenderung menjadikan orang untuk saling 
menyalahkan, rasa kepercayaan dan 
kolaborasi menjadi kunci untuk bertahan 
dan melangkah ke depan. Saksikan ‘”Saving 
Farmers, Saving Lives” di sini.

FAO ECTAD Indonesia dan Direktorat Kesehatan Hewan, Kementerian 
Pertanian menyelenggarakan kegiatan media briefing pada 16 Mei 2016 

untuk menyampaikan situasi terbaru avian influenza di Indonesia. Dihadiri 
oleh 27 jurnalis, acara tersebut menghadirkan Direktur Kesehatan Hewan, 

drh. I Ketut Diarmita, MP dan Team Leader FAO ECTAD Indonesia, Dr. James 
McGrane, sebagai narasumber utama.  Klik di sini untuk melihat daftar liputan 

media. 

SOrOT

Menyoroti kegiatan biosekuriti di sepanjang rantai pasar, RCTI meliput 
aktivitas di Rumah Pemotongan Unggas Pulo Gadung, Jakarta Timur, yang 

merupakan kerjasama FAO ECTAD dengan Kementerian Pertanian dan 
Pemda DKI Jakarta. Reportase tersebut dapat ditonton di sini.

Stan FAO di Indo Livestock Expo 2016 berhasil menarik antusiasme 
pengunjung untuk mengikuti simulasi interaktif perjalanan ayam sehat dari 

peternakan sampai ke meja makan. Saksikan liputan ANTARA TV di sini dan 
lihat liputan media selengkapnya di sini.

https://www.youtube.com/watch?v=XbkUz5L3B2Q
http://www.fao.org/indonesia/news/detail-events/en/c/414602/
https://youtu.be/6QDsHgfJgmo
http://www.antaranews.com/video/27342/fao-kampanyekan-perjalanan-ayam-sehat
http://www.fao.org/indonesia/news/detail-events/en/c/427625/
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Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada mitra kami yang telah mendukung terbitnya  e-Newsletter PULSE ini.
Secara khusus, kami mengucapkan terima kasih kepada drh. I Ketut Diarmita, MP, untuk kesediannya menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam rubrik wawancara di edisi kali ini.   

UCAPAN TERIMA KASIH

Media briefing situasi terkini avian influenza yang dihadiri 
27 jurnalis. Kementerian Pertanian, Jakarta, 16 Mei 2016.
(© FAO ECTAD Indonesia/B.Anderson)

Workplan Meeting - Lokakarya Kaji Ulang dan 
Penyusunan Program EPT-2 Tahun ke-2. Hotel Grand 
Kemang, Jakarta, 30 June - 1 Juli 2016. (© FAO ECTAD 
Indonesia/B.Anderson)

Seminar Nasional: Ayam Sehat, Produktivitas Meningkat 
di Indo Livestock Expo 2016. Jakarta, 27-29 Juli 2016. 
(© FAO ECTAD Indonesia/B.Anderson)

Direktur Kesehatan Hewan, drh. I Ketut Diarmita, MP, 
sebagai narasumber utama media briefing situasi terkini 
avian influenza, didampingi oleh Team Leader FAO 
ECTAD Indonesia, Dr. James McGrane. Kementerian 
Pertanian, Jakarta, 16 Mei 2016. (© FAO ECTAD 
Indonesia/B.Anderson)

Penjelasan tentang kegiatan laboratorium dan surveilans 
di stan FAO di Indo Livestock Expo 2016. Jakarta, 27-29 
Juli 2016. (© FAO ECTAD Indonesia/B.Anderson)

Kunjungan media di kegiatan vaksinasi massal rabies 
sebagai bagian dari Penutupan Program Pengendalian 
Rabies di Pulau Flores dan Lembata. Manggarai Barat, 
Flores, 31 Agustus 2016. (© FAO ECTAD Indonesia/W.
Fakhri)

Lokakarya “One Health” Untuk Daerah Percontohan 
Dalam Mendukung Program Pengendalian dan 
Pencegahan Penyakit Infeksius Baru dan Zoonosis 
Tertarget. Hotel Millenium, Jakarta, 31 Mei 2016. (© FAO 
ECTAD Indonesia/B.Anderson)

Penjelasan tentang biosekuriti 3-zona di stan FAO di Indo 
Livestock Expo 2016. Jakarta, 27-29 Juli 2016. (© FAO 
ECTAD Indonesia/B.Anderson)

Kegiatan vaksinasi massal rabies sebagai bagian dari 
Penutupan Program Pengendalian Rabies di Pulau Flores 
dan Lembata. Manggarai Barat, Flores, 31 Agustus 2016.
(© FAO ECTAD Indonesia/W.Fakhri)


